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RINGKASAN 

Manajemen organisasi modern menghadapi tantangan besar untuk mampu 
bernavigasi dalam dunia yang semakin dinamis. Terutama paska revolusi industri 4.0, 
lingkungan strategis sektor privat maupun publik berkembang menjadi penuh perubahan 
yang sangat cepat (volatility), peristiwa yang tidak dapat diprediksi (uncertainty), 
gangguan di sekitar lingkungan organisasi (complexity), dan subjektivitas realitas 
kebenaran atau ambiguity (Soraya et al., 2022). Kondisi tersebut membuat pengelolaan 
kinerja menjadi semakin dinamis dan harus mampu beradaptasi dengan tantangan yang 
emerging. Hal ini mendorong studi mengenai faktor-faktor pengungkit kinerja organisasi 
menjadi semakin urgen, guna membantu organisasi modern menjawab tantangan tersebut 
dengan baik.  

Beberapa faktor pengungkit kinerja dan pencapaian tujuan organisasi yang kerap 
dipelajari adalah budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional. Budaya 
organisasi terbukti berpengaruh pada kinerja dan pencapaian tujuan organisasi (Ahmed & 
Shafiq, 2012; Dirwan, 2014; Sambasivan & Jihari, 2003; Sangadji & Sopiah, 2013), 
terutama budaya organisasi yang inovatif dan suportif (Lok & Crawford, 2004). Namun 
demikian, penelitian atas pengaruh kepemimpinan transformasional mendapati hasil yang 
berbeda-beda. Serangkaian studi mendapati pengaruh positif kepemimpinan 
tranformasional terhadap kinerja (Jaroliya & Gyanchandani, 2022; Sürücü et al., 2022; 
Milwati, 2014;  Khan et.al., 2020; Ukachi et.al, 2021). Sebaliknya, penelitian lainnya 
menunjukkan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja 
(Sudiarta, 2018; Lutfi & Siswanto, 2018).  

Hasil studi terdahulu yang saling bertentangan mengenai pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja dan pencapaian tujuan organisasi merupakan celah (gap) 

penelitian yang perlu untuk dieksplorasi lebih lanjut. Di sinilah penelitian ini diposisikan 
untuk mengisi celah teoretis tersebut. Perbedaan temuan berbagai studi terdahulu 
mengindikasikan perlunya variabel mediating untuk menjembatani pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja. Pada penelitian ini variabel komitmen 
ditempatkan sebagai variabel mediating, dengan mengacu pada studi Haedar et al., (2021). 
Selanjutnya, penelitian perlu dilakukan pada organisasi dengan karakteristik yang sesuai, 
di mana kepemimpinan transformasional dan penguatan budaya kerja sedang diterapkan.  

BPKP dipilih sebagai objek penelitian dengan mempertimbangkan intensifnya 
kepemimpinan transformasional dan penguatan budaya kerja yang tengah dibangun, guna 
menjawab tantangan lingkungan strategis yang semakin tinggi. Sebagai entitas audit 
internal di bawah presiden, peran yang dijalankan BPKP semakin berat dan strategis seiring 
dengan semakin luas dan kompleksnya masalah yang dihadapi pemerintah. Tidak hanya 
menjalankan peran sebagai watch dog melalui fungsi atestasi dan auditnya, BPKP dituntut 
untuk mampu menjadi trusted advisor bagi pemerintah melalui fungsi consulting-nya. 
Selain itu, BPKP juga harus berperan aktif dalam upaya pencegahan maupun penanganan 
korupsi. Untuk mampu menjawab ekspektasi tersebut, upaya yang dilakukan BPKP adalah 
meningkatkan kualitas kinerjanya, antara lain melalui kepemimpinan transformasional dan 
penguatan budaya kerja.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan transformasional, 
budaya organisasi, komitmen dan kinerja pimpinan di BPKP, menganalisis pengaruh 
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasional 
BPKP, menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 
terhadap kinerja pimpinan BPKP, menganalisis pengaruh komitmen terhadap kinerja 
pimpinan BPKP, dan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya 
organisasi terhadap kinerja pimpinan BPKP melalui komitmen. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pimpinan BPKP dari eselon I sampai eselon IV yang berjumlah 543 
orang, dengan jumlah sampel sebanyak 183,76 sehingga dibulatkan menjadi 184 orang 
(dihitung dengan menggunakan rumus Slovin). Teknik penarikan sampel yang digunakan 
adalah Simple Random Sampling. 

Penelitian ini mendapati bahwa pembentukan peran kepemimpinan transformasional 
di BPKP paling ditentukan oleh sikap inspirational motivation, khususnya bagaimana 
pimpinan di BPKP wajib memberikan motivasi positif kepada bawahan. Sementara itu, 
sikap yang paling menentukan pembentukan budaya organisasi adalah kewajiban pimpinan 
mewujudkan visi & misi organisasi dan berusaha untuk mempercepat ketercapaian tujuan 
organisasi. Komitmen organisasional di BPKP sendiri dibentuk oleh rasa cinta dan bangga, 
rasa ingin bertahan untuk memajukan organisasi, serta utamanya ketaatan para peraturan 
dan idealisme organisasi. Dari sisi kinerja, sikap yang paling menentukan adalah pimpinan 
selalu berusaha menyelesaikan tugas dengan efektif.  

Penelitian ini juga menemukan pola hubungan antar faktor tersebut, khususnya di 
lingkungan BPKP. Kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh 
terhadap komitmen organisasional, namun pengaruh budaya organisasi lebih tinggi. Hal ini 
dikarenakan budaya organisasi memiliki nilai, prinsip, tradisi, dan sikap seseorang, 
terutama dalam keterlibatan (involvement), konsistensi (consistency), adaptasi (adaptation) 
dan misi (mission). Komitmen organisasional tersebut, dapat meningkatkan kinerja 
pimpinan berupa peningkatan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu bekerja di BPKP. 
Pada akhirnya, kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja pimpinan melalui komitmen organisasional. Pada lingkup BPKP, 
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh lebih tinggi, disebabkan 
kepemimpinan transformasional di BPKP senantiasa memperhatikan kepentingan 
intelektualitas individu dan karismatik.   

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi perkembangan teori 
akademik maupun bagi praktisi, terutama manajemen BPKP. Bagi teoritis, Sebagai bahan 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada Human behavior Theory dalam konteks  
kapasitas mental, fisik, dan sosial, individu atau kelompok,  mengingat  perilaku didorong 
oleh faktor genetik dan lingkungan yang mempengaruhi seseorang kajian ini dapat 
memberikan pemahaman lebih dalam tentang teori kepemimpinan (khususnya 
kepemimpinan transformasional) dan budaya organisasi yang dapat meningkatkan kinerja 
melalui komitmen dengan indikator afektif, berkelanjutan, dan normatif. Penelitian 
lanjutan juga dapat dilakukan dengan penambahan faktor-faktor lain (selain komitmen), 
seperti motivasi internal, motivasi eksternal, serta organizational citizenship behavior 
(OCB). Bagi praktisi, terutama BPKP, penelitian ini dapat dipertimbangkan dalam langkah 
strategis meningkatkan kinerja karyawan. Secara umum, bagi organisasi publik di luar 
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BPKP juga dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai masukan kebijakan terkait 
manajemen sumber daya manusia. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe transformational leadership, organizational 

culture, commitment, and performance of BPKP leadership, analyze the influence 

of transformational leadership and corporate culture on BPKP leadership 

commitment, the impact of transformational leadership and organizational culture 

on BPKP leadership performance, the effect of adherence on BPKP leadership 

performance, and the influence transformational leadership, organizational culture 

on the performance of BPKP leaders through commitment. In previous studies, 

researchers have not found that transformational leadership and corporate culture 

simultaneously influence commitment and performance. This study also placed the 

commitment variable as an intervening or mediating variable. The population in 

this study were all BPKP leaders from echelon I to echelon IV, totaling 543 people. 

The number of samples in this study totaled 183.76, so they were rounded to 184 

people, calculated using the Slovin formula. The sampling technique used is Simple 

Random Sampling. The results of this study indicate that the role of 

transformational leadership in BPKP is empirically shaped by an attitude that has 

mastery of knowledge and a spirit of empathy. Transformational leadership and 

organizational culture affect commitment, and transformational leadership and 

corporate culture affect performance; there is an influence between commitment to 

interpretation, and transformational leadership and organizational culture affect 

performance through commitment. 

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture, Commitment, 

Performance 
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